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Abstract

This research discusses the influence of KIP scholarships on social
inequality through educational accessibility. The aim of this research is to
determine the effect of KIP scholarships on social inequality through the
educational accessibility of students receiving KIP scholarships at IAIN
Sorong. This type of research is associative causal. The sample in this
research was 84 students from the sharia economics study program in the
2020-2022 class. The data in the research were analyzed using the IBM SPSS
version 27 application, then the data was obtained through a closed
questionnaire using the Google form application. The results of this research
show the influence of KIP scholarships on educational accessibility. The
results of this research show the influence of KIP scholarships on social
inequality. The results of this research show the influence of educational
accessibility on social inequality. Then the results of this research show the
influence of KIP scholarships on social inequality through educational
accessibility.
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Abstrak

Penelitian ini  membahas pengaruh beasiswa KIP terhadap
kesenjangan sosial melalui aksesibilitas pendidikan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh beasiswa KIP terhadap kesenjangan sosial
melalui aksesibilitas pendidikan mahasiswa penerima beasiswa KIP di IAIN
sorong. Jenis penelitian ini adalah kausal asosiatif. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 84 mahasiswa yang berasal dari program studi ekonomi syariah
pada angkatan 2020-2022. Data dalam penelitian dianalisis menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 27, kemudian data didapatkan melalui kuesioner
tertutup menggunakan aplikasi Google form. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh beasiswa KIP terhadap aksesibilitas pendidikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh beasiswa KIP terhadap
kesenjangan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
aksesibilitas pendidikan terhadap kesenjangan sosial. Kemudian hasil
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penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh beasiswa KIP terhadap
kesenjangan sosial melalui aksesibilitas pendidikan.
Keywords: Beasiswa KIP, Kesenjangan Sosial, Aksesibilitas Pendidikan

PENDAHULUAN

Kesenjangan sosial merupakan salah satu masalah utama yang
dihadapi oleh setiap negara, termasuk di dalamnya kesenjangan pendidikan.
Ketika anak-anak yang berasal dari keluarga miskin atau kurang mampu tidak
memiliki akses yang setara terhadap pendidikan yang berkualitas, kesempatan
mereka dalam meraih potensi sangat terbatas dan kesenjangan sosial dapat
manjadi semakin membesar.

Di berbagai negara anak-anak dari keluarga miskin atau kurang mampu
masih menghadapi hambatan yang serius dalam mengakses pendidikan yang
berkualitas. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya finansial,
kurangnya akses terhadap sarana pendidikan, serta kurangnya dukungan
pendidika dari lingkungan keluarga juga menjadi salah satu penghambat
perkembangan ank-anak tersebut. Ketidaksetaraan dalam dunia pendidikan
bukan hanya menjadi masalah sosial, tetapi juga masalah ekonomi serta
pembangunan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan stabilitas negara.
Pendidikan dianggap sebagai salah satu wadah dalam pembangunan suatu
negara. Namun pada kenyataanya adalah kesenjangan dalam akses pendidikan
masih menjadi masalah yang serius di kalangan dunia. Di tengah kemajuan
global ini, masih terdapat anak-anak yang kurang beruntung, terbatas oleh
latar belakang sosial dan ekonomi mereka, yang masih belum memiliki akses
yang setara dengan pendidikan berkualitas.Kesenjangan sosial dapat diukur
dengan tingkat pendidikan, pekerjaan serta pemenuhan dan pengeluaran
kebutuhan keluarga.

Permasalahan selanjutnya dalam pendidikan adalah aksesibilitas
terutama di daerah-daerah terencil. Banyak mahasiswa yang masih kesulitan
dalam mengakses pendidikan karena jarak yang jauh antara tempat tinggal ke
tempat pendidikan dan masih kurangnya infrastruktur yang memadai .
Akibatnya kesenjangan pedidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan
semakin membesar. Dalam melaksanakan pendidikan di sekolah maupun
perguruan tinggi tentu harus diimbangi dengan adanya fasilitas yang
mendukung dan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk
menunjang ke efektifan proses pembelajaran sehingga dapat mengakses
pendidikan dan mempunyai pengetahuan yang luas dalam menempuh
pendidikan. Untuk mengatasi permasalahan aksesibilitas ini, perlu dilakukan
upaya meningkatkan akses pendidikan didaerah terpencil. Salah satu langkah
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yang dapat diambil adalah dengan melakukan pembangunan sekolah atau
tempat belajar di daerah tersebut. Diperlukan perhatikan dari pemerintah yang
khusus terkait alokasi dan anggaran dana yang memadai untuk membangun
infrastruktur pendidikan seperti jalan, jembatan dan transportasi untuk
memudahkan akses pendidikan mahasiswa di daerah terpencil. Selain itu,
penggunaan teknologi menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
aksesibilitas pendidikan.

Aksesibilitas pedidikan merupakan kemudahan yang diberikan oleh
setiap warga untuk menggunakan kesempatannya dalam memasuki suatu
program pendidikan. Peningkatan aksesibilitas pendidikan ialah langkah
krusial dalam wupaya mencapai kesetaraan pendidikan. Aksesibilitas
pendidikan mencakup akses finansial, akses geografis, akses sosial-budaya,
dan akses terhadap kualitas pendidikan.

Untuk menjalankan proses pendidikan, dukungan finansial yang
memadai sangat diperlukan agar pelaksanaanya dapat berjalan dengan lancar.
Pembiayaan pendidikan merupakan investasi jangka panjang dalam
pembangunan SDM, yang didalamnya meliputi program pendidikan,
pengadaan fasilitas, pembayaran gaji, serta pemenuhan terhadap visi misi
untuk menciptakan SDM yang berkualitas. pemerintah telah menciptakan
program beasiswa. Beasiswa menjadi instrumen penting dalam menciptakan
kesempatan pendidikan yang adil dan merata bagi seluruh masyarakat
termasuk mahasisiwa. Beasiswa menjadi peran kunci dalam memberikan akses
ke pendidikan yang berkualitas, mendorong keberlangsungan studi, serta
meringankan beban finansial.

Salah satu perguruan tinggi yang dipercayai untuk memberikan
beasiswa adalah IAIN Sorong. IAIN Sorong sebagai satu-satunya perguruan
tinggi Islam di Papua Barat Daya menyediakan berbagai beasiswa pendidikan
untuk mahasiswa seperti beasiswa KIP,beasiswa PLN,dan beasiswa PPA.
Namun kesenjangan sosial dalam aksesibilitas masih menjadi masalah yang
harus di perhatikan oleh pemerintah. Dengan adanya beasiswa KIP dapat
memeberikan bantuan kepada instansi, pemerintah, atau swasta, kepada
mahasiswa yang memiliki potensi di bidang akademik maupun non-akademik
baik tetapi kurang mampu dari segi ekonomi. Upaya pemerintah dalam
mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk beasiswa dan memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh masyarakat.

Berdasarkan fenomena dilapangan, beasiswa KIP menghadapi
beberapa masalah penting. Banyak mahasiswa, terutama yang berasal dari
daerah terpencil sering terlambat menerima beasiswa, yang bisa mengganggu
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studi mereka. Selain itu, perguruan tinggi di daerah kurang maju mungkin
tidak memiliki fasilitas yang memadai atau dukungan akademis yang baik,
sehingga meskipun mahasiswa mendapatkan beasiswa, pendidikan dan
fasilitas yang mereka terima mungkin masih kurang. Banyak mahasiswa juga
tidak tahu cara menggunakan beasiswa dengan benar, sehingga mereka tidak
bisa memanfaatkan bantuan itu sepenuhnya. Selain itu, beberapa mahasiswa
merasa berbeda atau kurang percaya diri karena menerima beasiswa, yang bisa
mempengaruhi  semangat dan prestasi mereka. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa meskipun beasiswa KIP bertujuan untuk membantu
mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan akses pendidikan tinggi,
masih ada banyak hal yang perlu diperbaiki agar program ini benar-benar
efektif.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Difa Puspa Dalla dan Hipolitus
Kristoforus Kewuel (2023) yang berjudul “Ketimpangan Akses Beasiswa dan
Pengaruhnya Terhadap Keberlangsungan Studi Mahasiswa” Beasiswa yang
diberikan oleh pemerintah telah berhasil meningkatkan semangat dan prestasi
mahasiswa. Data menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat yang
lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara tetangga dalam Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Masalah akses terhadap beasiswa terutama
terkait dengan persyaratan yang ketat dan kendala ekonomi yang dihadapi oleh
mahasiswa dari latar belakang keluarga pegawai negeri sipil (PNS) atau
orangtua dengan penghasilan bervariasi. Kebijakan pendidikan harus
mengutamakan prinsip keadilan dan mendukung akses yang lebih terbuka bagi
semua lapisan masyarakat. Namun, manajemen pendidikan di Indonesia masih
perlu diperkuat untuk mencapai pembagian beasiswa yang lebih adil dan
merata.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatakan
kuantitatif, dimana kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui
pengukuran variabel penelutian berupa angka dan melakukan analisis data
sesuai dengan prosedur statistik. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kausal asosiatif. Dimana penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP)
terhadap kesenjangan sosial melalui aksesibilitas pendidikan. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di IAIN Sorong khususnya pada mahasiswa
penerima beasiswa KIP pada program studi ekonomi syariah fakultas syariah
dan dakwah yang beralamat di Jl. Sorong-Klamono Km. 17, Kota Sorong,
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Papua Barat Daya, Indonesia. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa penerima beasiswa KIP prodi Ekonomi Syariah IAIN Sorong
angkatan 2020-2022 dengan jumlah 106 orang/mahasiswa. Kemudian untuk
menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% maka yang akan
menjadi sampel dari penelitian ini sebesar 83,79 yang dibulatkan menjadi 84
orang/mahasiswa.

Kemudian metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
kuesioner (angket) yang digunakan adalah kuesioner terbuka berupa
pernyataan tertutup dan domentasi dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan data dari mahasiswa dan fakultas. Terdapat tiga definisi
operasional dalam penelitian ini, yaitu: 1)Kesenjangan sosial, adalah
fenomena yang disebabkan oleh adanya perbedaan dari segi kualitas hidup
yang sangat mencolok. 2) aksesibilitas pendidikan, adalah ketersediaan dan
kualitas pendidikan yang dapat diakses oleh semua kelompok masyarakat,
termasuk mereka yang berasal dari latar belakang ekonomi, sosial, atau
geografis yang kurang menguntungkan, dan 3) beasiswa KIP Beasiswa KIP
adalah program dari pemerintah yang disalurkan melalui Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia yang dimulai pada tahun 2010. Ruang lingkup dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program studi ekonomi syariah fakultas
syariah dan dakwah IAIN Sorong angkatan 2020-2022. Peneliti menggunakan
teknik analisis data uji asumsi Kklasik (uji normalitas), analisis regresi linear
sederhana, uji t (parsial), uji f(simultan) dan koefisien determinasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan judul,
permasalahan dan hipotesis penelitian yang disesuaikan dengan data hasil
penelitian dan hasil analisis dengan SPSS seperti yang diuraikan di atas, maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

A. Pengaruh Beasiswa KIP Terhadap Aksesibilitas Pendidikan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, menunjukan bahwa
beasiswa KIP berpengaruh terhadap aksesibilitas pendidikan. Hal ini terbukti
dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung > tabel (3,819 > 1,663) dan nilai
signifikansi 0.001 < 0,05 yang artinya Ha diterima. Dikatakan berpengaruh
karena Beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar) memainkan peran krusial dalam
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meningkatkan aksesibilitas pendidikan di Indonesia dengan mengurangi beban
biaya pendidikan bagi siswa dari keluarga kurang mampu, sehingga
menurunkan risiko putus sekolah dan meningkatkan tingkat partisipasi dalam
pendidikan formal. Dukungan finansial ini tidak hanya membantu menutupi
biaya sekolah, buku, dan perlengkapan lainnya, tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja siswa dengan mengurangi stres finansial.
Selain itu, dengan adanya beasiswa KIP dapat mengurangi kesenjangan
pendidikan antara kelompok ekonomi yang berbeda, memberikan dampak
positif pada keluarga dengan membebaskan mereka dari tekanan biaya
pendidikan dan memungkinkan mereka untuk fokus pada kebutuhan dasar
lainnya.

B. Pengaruh Beasiswa KIP Terhadap Kesenjangan Sosial

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, menunjukan bahwa
beasiswa KIP berpengaruh terhadap kesenjangan sosial . Hal ini terbukti dari
hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung > travel (3,618 > 1,663) dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya Ha diterima. Dikatakan berpengaruh
karena beasiswa KIP berperan penting dalam mengurangi kesenjangan sosial
di Indonesia dengan memberikan bantuan biaya pendidikan kepada siswa dari
keluarga kurang mampu. Program ini membantu menutupi biaya sekolah,
buku, dan perlengkapan lainnya, sehingga mengurangi hambatan finansial
yang sering kali menghalangi anak-anak dari keluarga miskin untuk
melanjutkan pendidikan mereka. Dengan demikian, beasiswa KIP tidak hanya
mempermudah akses pendidikan bagi siswa dari berbagai latar belakang
ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada penurunan tingkat putus sekolah dan
meningkatkan partisipasi dalam pendidikan formal.

C. Pengaruh Aksesibilitas Pendidikan Terhadap Kesenjangan Sosial

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, menunjukan bahwa
aksesibilitas pendidikan berpengaruh terhadap kesenjangan sosial. Hal ini
terbukti dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung > traver (3,395 > 1,663)
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya Ha diterima. Dikatakan
berpengaruh karena akses pendidikan yang baik memiliki peran penting dalam
mengurangi kesenjangan sosial di masyarakat. Ketika semua orang, tidak
peduli latar belakang ekonomi atau lokasi mereka, memiliki kesempatan yang
sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas, mereka bisa memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik dan meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini membantu
mengatasi perbedaan antara kelompok sosial yang lebih kaya dan yang kurang
beruntung.
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D. Pengaruh Beasiswa KIP, Aksesibilitas Pendidikan dan Kesenjangan
Sosial

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, menunjukan bahwa
beasiswa KIP berpengaruh terhadap kesenjangan sosial melalui aksesibilitas
pendidikan. Hal ini terbukti dari hasil uji f yang menunjukkan bahwa fhitung >
fiavel (6,340 > 3,11) artinya Ha diterima. Dikatakan berpengaruh karena
beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar) sangat membantu mengurangi
kesenjangan sosial dengan membuat pendidikan lebih mudah diakses bagi
siswa dari keluarga kurang mampu. Dengan memberikan bantuan untuk biaya
sekolah, buku, dan transportasi, beasiswa ini mengurangi beban finansial yang
sering menghalangi anak-anak dari keluarga miskin untuk melanjutkan
sekolah. Hal ini meringankan tekanan pada keluarga yang mungkin harus
memilih antara kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Dengan
adanya beasiswa, siswa dapat lebih fokus pada belajar tanpa khawatir tentang
masalah uang, sehingga mereka bisa mendapatkan hasil akademik yang lebih
baik dan memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik di masa depan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yag telah dilakukan peneliti tentang

“Pengaruh Beasiswa KIP Terhadap Kesenjangan Sosial Melalui Aksesibilitas

Pendidikan”, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara parsial terdapat pengaruh variabel beasiswa KIP terhadap
aksesibilitas pendidikan. Hal ini disebabkan karena dengan bantuan
beasiswa dapat membantu mengurangi beban biaya yang ditanggung oleh
mahasiswa yang berasal dari kalangan ekonomi ke bawah. Dengan
dukungan finansial ini, mahasiswa tidak lagi memikirkan biaya
pendidikan yang harus dikeluarkan dimana hal tersebut sering menjadi
hambatan utama. Selain itu, beasiswa ini dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa agar tetap melanjutkan pendidikan dan mengurangi risiko
putus sekolah akibat masalah ekonomi. Dengan adanya bantuan tersebut,
mahasiswa dapat fokus pada studi mereka dan belajar dalam lingkungan
yang lebih stabil, sehingga pendidikan menjadi lebih terjangkau dan dapat
diakses oleh lebih banyak orang.

2. Secara parsial terdapat pengaruh variabel beasiswa KIP terhadap

kesenjangan sosial. Hal ini disebabkan karena bantuan beasiswa
membantu mengatasi perbedaan akses pendidikan antara mahasiswa dari

keluarga kurang mampu dan yang dari keluarga lebih mampu. Dengan
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memberikan dukungan finansial untuk biaya pendidikan dan kebutuhan
belajar lainnya, beasiswa ini membuat pendidikan lebih mudah dijangkau
oleh semua siswa, tidak hanya mereka yang memiliki sumber daya lebih.
Dengan demikian, beasiswa KIP membantu mengurangi kesenjangan
sosial dengan memberikan kesempatan yang lebih adil dan merata,
sehingga mahasiswa dari latar belakang ekonomi yang berbeda memiliki
peluang yang lebih setara untuk sukses.

3. Secara parsial terdapat pengaruh variabel aksesibilitas pendidikan
berpengaruh terhadap kesenjangan sosial. Hal ini disebabkan semakin
mudahnya akses pendidikan, maka semakin kecil pula kesenjangan sosial
yang akan terjadi. Sehingga pendidikan dapat diakses oleh semua
kalangan masyarakat, termasuk bagi mereka yang berasal dari keluarga
kurang mampu, kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan menjadi lebih merata. Hal ini dapat meminimalisir
perbedaan dalam kesempatan kerja dan pendapatan di masa depan.
Dengan menyediakan akses pendidikan yang lebih baik, kesenjangan
sosial dapat dikurangi karena setiap orang memiliki peluang yang sama
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka.

4. Secara simultan terdapat pengaruh beasiswa KIP terhadap kesenjangan
sosial melalui aksesibilitas pendidikan. Hal ini disebabkan karena
beasiswa ini membantu siswa dari keluarga kurang mampu untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Dengan bantuan finansial,
mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan pendidikan, sehingga mereka bisa
mengakses pendidikan tanpa kendala biaya. Pendidikan lebih mudah
diakses membuat kesempatan yang adil bagi semua orang, yang kemudian
dapat mengurangi kesenjangan sosial. Jadi, beasiswa KIP membantu
mengurangi perbedaan sosial dengan mempermudah akses ke pendidikan

yang berkualitas.
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